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Pemprov DKI
akan Beli Properti Warga

Warga JI Fatmawati
lkhawatir harga
properti jatuh apabila
Pemprov DKI tetap
nembangun MRT,

SELAMAT SARAGIH

EMPROV DKI Jakarta
akan membeli pro-
perti milik warga di
11 Fatmawati, Jakarta
Selatan, Khususnya bagi war-
ga vang keberatan terhadap
-mbangunan- mass rapid
ansit (MRT).
Hal itu ditegaskan Wakil
rubernur DKI Basukd Tjahaja
Purnama (Ahok) karena Pem-
prov DKI tidak ingin terken-
dala dalam membangun MRT
yang sudah 20 tabhun ter-
wnda.
"Ya penolakan ita karena
-‘eka mengasumsikan ka-
annya nanti akan jadi
kumuh seperti di Stasiun

Hereta Api Juanda dan segala
macam,” kata Ahok di Balai
Kota, kemarin.

Warga di JI Fatmawati, lan-
jut Ahok juga khawarr nila
properti mereka akan turun
karena keberadaan stasiun
MRT. “Mereka bilang properti-
niya turun. Padahal di seluruh
dunia, kawasan yang dilalui
MRT pastl mahal nilaj proper-
tinya,” imbuhnya.

Menurut dia, penolakan ter-
sebust dilalukan karena warga
Fatmawat belum mengetahui
kondisi propert yang dilewat
MRT di negara-negara yang
sudah mengoperasikan trans-
poriasi massal berbasis rel ini.

Pernprov DKI akan membuka
dialog dan menawarkan untuk
membeli properti warga agar
pembangunan MRT bisa selesal
sesuai target pada 2017.

Dia menambahkan dalam
pembangunan MRT ini, Pem-
prov DKI memakai dana pin-
jaman dari Japan Interna-
tional Cooperation Agency
(JICA). Kontrak pinjaman

jangka panjang untuk proyek
pembangunan MET i diang-
gap Pemprov DKI mengun-
rungkan.

“Kita untung. Cicilan selama
40 tahun. Apalagl pusat me-
nanggung 49% dari sebelum-
nya 42%," unghap Ahok.

Keuntungan lalnnya yang
diperoleh adalah perusahaan
lokal bisa berkontribusi besar
dalam prioyek tersebut. Meski-
pun produk MRT ini berasal
dari Jepang, proyek penger-
jaanmya akan dilakukan peru-
sahaan lokal termasuk BUMN.
“Supaya lebih murah, pihak
jepang mengajak BUMN un-
ruk bersama-sama membuat
desain,” tambahnya.

Untuk menekan harga,
Pemprov DK menggandeng
konsorsium PT Wijaya Karya
{(Wika)-Obayashi untuk meng-
garap megaproyek terssbut.
Dengan proyek yang murah
akan herdampak pada harga
tiket yang terjangkau,

“Manti kita akan hitung
harga tiketnya. Petunjuk Pak

Gubernur sederhana, maksi-
mal pengeluaran untuk rans-
portasi hanya boleh 10%-15%
dari UMP setiap bulan, dan tak
boleh lebih besar.”

Cara untuk menekan harga
tiket adalah dengan memak-
simalkan pembangunan Ka-
wasan di dekat stasiun MRT
atau transit eriented develop:
ment (TOD)

Proyel manorel

Sementara itu, di Madiun,
Jawa Timur, sejumlah BUMN
telah membentuk konsorsium
untuk penggarapan tiga mega-
proyek perkeretaapian Indo-
nesia senilai Rp12,5 triliun,

Rencana megaproyekitu te-
lah disepakati melalui penan-
datanganan kesepakatan an-
tara direktur BUMN yang ter-
libat dalam konsorsium dan
disaksikan Menteri BUMN di
PT INKA, Madiun, kemarin.

Hadir sejumlah direkiur
BUMMN dari PT INKA, PT LEN,
Jasa Marga, Telkom Indonesta,
Adhi Karya, Pelindo, Angkasa

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

Pura, dan Bank Mandiri.

Ketiga megaproyek yang
disepakati adalah Monorel
Jakarta Link Transportations,
Automated People Mover
Systems, dan Automated Con-
tainer Transportation.

Ketiga proyek ini sebagai
solusi transportasi di Jakarta
dan Surabaya. “Proyek ini me-
rupakan proyek yang termu-
rah. Dan insya Allah berman-
faat besar bagi masyarakat
di Jakarta sekitarnya dan Su-
rabaya sekitarnya,” kata Men-
teri BUMM Dahlan Iskan seusai
menghadiri peresmian kereta
monorel buatan PT INKA

Ia menegaskan untk pem-
bangunan monorel, dijamin
tidak akan menggusur tanah
warga. “Proyek ini dijamin
aman, karena tidak ada peng-
gusuran tanah warga," ujar
Dahlan seraya menambahkan
proyek baru akan dimulai
pada 2014. (YP/ST/]-)
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